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STARLON 665 EC merupakan herbisida purna tumbuh yang sistemik, berbentuk pekatan yang 

dapat diemulsikan, berwarna coklat, untuk mengendalikan semak dan gulma berkayu, berdaun 

lebar pada tanaman kelapa sawit 

KEUNGGULAN PRODUK :

�Segera dapat diserap melalui daun dan diangkut keseluruh gulma. 

�Dapat dicampur dengan herbisida lain seperti:glifosat, sulfosat atau paraquat untuk 

mengendalikan seluruh jenis gulma campuran.

�Formulasi lebih stabil dan tercampur merata

�Formulasi tidak cepat rusak akibat terpapar sinar matahari dibandingkan dengan triklopir 

merek lain.

�Tidak menyebabkan pengendapan pada penyimpanan lama

�Menggunakan emulsi khusus, sehingga efikasi lebih stabil

�Diproduksi oleh Nufarm sebagai perusahaan terbesar di bidang herbisida

�Sangat efektif untuk mengendalikan gulma berkayu dan bergetah.

SPESIALIS GULMA BERKAYU

SIFAT KIMIA DAN FISIKA

REKOMENDASI PENGGUNAAN

TOKSIKOLOGI

Tanaman & 

Gulma Sasaran/Target
Dosis/Konsentrasi

Waktu 

Penyemprotan

pyridyloxyacetic acid

Rumus Empiris : C H Cl NO13 16 3 4

Berat Molekul : 256,5

Warna : Larutan jernih 

berwarna coklat 

Berat Jenis : 1,002

Kekentalan :

Kandungan 

Bahan Aktif : 665 g/l Triklopir 

Butoksi Etil Ester 

(Setara Triklopir 480 

g/l)

Tekanan uap : Tidak ditetapkan

Kerapatan uap : Tidak ditetapkan

Kelarutan dalam air : Mengemulsi

Bau : Tidak ditetapkan

Nama Kimia : 3,5,6-trichloro-2- Nilai LD acute oral pada tikus sebesar 50  

2.876 mg/kg dan LD acute dermal lebih 50  

besar dari > 2.000 mg/kg. Berdasarkan 

kelas toksisitas WHO STARLON 665 EC 

termasuk kelas  III

Kelapa sawit

- Chromolaena odorata

- Clidemia hirta

- Melastoma malabathricum

- Mikania micrantha

0,5 - 1 l/ha pada saat gulma

tumbuh aktif
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
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  

  

  
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
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   
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      



      

      

     





     



  

  

  


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